Faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan membayar pajak 







1.1. Latar Belakang  
Pembangunan nasional yang berlangsung secara terus-menerus dan 
berkesinambungan selama ini, bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat baik 
materiil dan spiritual. Untuk merealisasikan tujuan tersebut diperlukan anggaran 
pembangunan yang cukup besar. Salah satu usaha untuk mewujudkan peningkatan 
penerimaan untuk pembangunan tersebut adalah dengan menggali sumber dana 
yang berasal dari dalam negeri, yaitu pajak. Secara ekonomi, pemungutan pajak 
merupakan penerimaan negara yang digunakan untuk meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat (Djanegara dan Hastono, 2007:15). 
Pajak merupakan penerimaan negara terbesar. Dominasi pajak sebagai 
sumber penerimaan merupakan suatu hal yang sangat wajar, terlebih ketika 
sumber daya alam, khususnya minyak bumi tidak bisa lagi diandalkan. 
Penerimaan dari sumber daya alam mempunyai umur yang relatif terbatas, suatu 
saat akan habis dan tidak bisa diperbaharui. Hal ini berbeda dengan pajak, sumber 
penerimaan ini mempunyai umur yang tidak terbatas, terlebih dengan semakin 
bertambahnya jumlah penduduk. Peranan penerimaan perpajakan dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan baik secara nominal maupun 
presentase terhadap seluruh pendapatan negara. Hal ini diiringi dengan 




Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk senantiasa melakukan usaha untuk 
meningkatkan jumlah penerimaan pajak (Widayati dan Nurlis, 2010). 
Dibeberapa negara maju yang memberlakukan Wajib Pajak, warga Negara 
mendapatkan tunjangan dari Negara, misalnya tunjangan untuk yang 
pengangguran, tunjangan kesehatan gratis, pendidikan dasar gratis, transportasi 
yang nyaman dan lain-lain. Keuntungan-keuntungan secara langsung maupun 
tidak langsung ini mendorong Wajib Pajak untuk memenuhi kewajibannya untuk 
membayar pajak dengan kesadaran penuh bahwa mereka akan mendapatkan 
imbalannya melalui fasilitas yang telah dirancang oleh pemerintah. Secara 
otomatis keinginan untuk mengingkari kewajiban membayar pajak akan terkikis. 
Namun masih banyak Wajib Pajak yang tidak memiliki kesadaran atau kemauan 
mereka untuk membayar pajak (Hendri, 2016). 
Pemungutan pajak bukan pekerjaan yang mudah disamping peran aktif dari 
petugas perpajakan, juga dituntut kesadaran dari wajib pajak itu sendiri. Kemauan 
wajib pajak dalam membayar pajak merupakan hal yang penting. Penyebab 
kurangnya kemauan membayar pajak antara lain asas perpajakan yaitu bahwa 
hasil pemungutan pajak tersebut tidak secara langsung dapat dinikmati oleh para 
wajib pajak. Hal ini terjadi karena masyarakat tidak pernah tahu wujud konkret 
imbalan dari uang yang dikeluarkan untuk membayar pajak (Hardiningsih dan 
Yulianawati, 2011). 
Kemauan dalam membayar pajak harus dimiliki oleh Wajib Pajak 
khususnya Wajib Pajak pribadi yang melakukan pekerjaan bebas dikarnakan sejak 




UU No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 
(KUP) dikenal istilah self assessment system yang memberikan kepercayaan 
kepada Wajib Pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak 
terutangnya. Dengan dilaksanakan system self assessment system maka selain 
pada kesadaran dan kejujuran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman teknis 
perpajakan yang memadai juga memegang peran penting, agar Wajib Pajak dapat 
melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar. 
Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur dalam 
undang-undang, tak terkecuali mengenai sanksi perpajakan. Sanksi diperlukan 
untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak. Dengan demikian, diharapkan 
agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib pajak. Wajib pajak akan 
memenuhi kewajiban perpajakan bila memandang bahwa sanksi perpajakan akan 
lebih banyak merugikannya (Arum, 2012). Tetapi dilapangan dapat terjadi 
seorang wajib pajak yang berskala besar dapat melakukan kesepakatan dengan 
oknum petugas pajak untuk melakukan pengurangan jumlah nominasi pajak sang 
wajib pajak. Pihak yang diuntungkan adalah wajib pajak dan oknum petugas 
pajak, sedangkan pihak yang paling dirugikan adalah pihak pemerintah. Semua ini 
bersumber dari kurangnya kesadaran tentang perpajakan baik dari pihak wajib 
pajak dan petugas pajak (Widayati dan Nurlis, 2010). 
Pancawati Hardiningsih dan Nila Yulianawati (2015), melakukan penelitian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan membayar pajak dengan 
menggunakan sampel terpilih sebanyak 94 responden dengan Teknik convinien 




SPT 2014. Data diperoleh dengan membagikan kuesioner. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa sikap wajib 
pajak terhadap kesadaran membayar pajak berpengaruh dan signifikan terhadap 
kemauan membayar pajak, sikap wajib pajak terhadap pengetahuan peraturan 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, sikap wajib 
pajak terhadap pemahaman peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kemauan membayar pajak, persepsi efektifitas sistem perpajakan juga tidak 
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, dan untuk kualitas layanan 
berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak. Secara keseluruhan 
model tersebut fit. 
Penelitian Maria V.I. Herdjiono, Sarwina Sulo (2015) tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemauan membayar pajak pada wajib pajak di Merauke, 
yaitu kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 
perpajakan serta pelayanan fiskus. Penelitian tersebut dianalisi menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil yang didapatkan bahwa kesadaran membayar pajak, 
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, pelayanan fiskus yang 
berkualitas dan persepsi tentang efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak. 
Penelitian Istiqomah Nur Azizah, Siti Nurlela dan Anita Wijayanti (2016) 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan membayar pajak orang 
pribadi yang melakukan pekerjaan bebas, yaitu kesadaran membayar pajak, 
persepsi baik atas efektivitas sistem perpajakan dan kualitas pelayanan terhadap 




tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum. Penelitian tersebut 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil yang didapatkan bahwa 
kesadaran membayar pajak, persepsi baik atas efektivitas sistem perpajakan dan 
kualitas pelayanan terhadap wajib pajak secara parsial berpengaruh terhadap 
kemauan membayar pajak sedangkan pengetahuan dan pemahaman tentang 
peraturan perpajakan dan tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan 
hukum secara parsial tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.  
Penelitian Popy Putri Violita (2015) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemauan membayar pajak orang pribadi di lingkungan Universitas 
Negeri Surabaya, yaitu persepsi baik atas efektivitas sistem perpajakan dan tingkat 
kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum. Penelitian tersebut 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil yang didapatkan bahwa 
persepsi baik atas efektivitas sistem perpajakan secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak sedangkan tingkat kepercayaan 
terhadap sistem pemerintahan dan hukum secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kemauan membayar pajak.  
Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas 
maka judul yang diketengahkan dalam penelitian ini adalah “FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEMAUAN MEMBAYAR PAJAK 
(STUDI KASUS WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI  YANG TERDAFTAR 






1.2. Ruang Lingkup 
Dalam penyusunan skripsi ini pembahasan sangat penting agar masalah 
dalam objek yang diteliti dapat dicapai tanpa dihubungkan dengan masalah yang 
lain, maka ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.2.1. Dalam penelitian ini variabel wajib pajak orang pribadi diukur dengan 
kesadaran membayar pajak, pengetahuan peraturan pajak, efektifitas 
sistem pajak dan tingkat kepercayaan wajib pajak, sedangkan variabel 
dependen adalah kemauan membayar pajak.  
1.2.2. Responden yang akan diteliti adalah wajib pajak orang pribadi. 
1.2.3. Objek penelitian yang akan diteliti adalah  KPP Pratama Kudus. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Pemungutan pajak bukan pekerjaan yang mudah disamping peran aktif dari 
petugas perpajakan, juga dituntut kesadaran dari wajib pajak itu sendiri. Kemauan 
wajib pajak dalam membayar pajak merupakan hal yang penting. Kemauan dalam 
membayar pajak harus dimiliki oleh Wajib Pajak khususnya Wajib Pajak pribadi 
yang melakukan pekerjaan bebas dikarenakan sejak terbitnya Undang-undang 
Nomor 6 Tahun 1983, yang kemudian diubah dengan UU No. 28 Tahun 2007 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) dikenal istilah Self 
Assessment System yang memberikan kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk 
menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak terutangnya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan pegawai KPP Pratama Kudus (Juli, 2019) terdapat 




a. Wajib pajak masih mempersepsikan pajak itu sebagai pungutan wajib bukan 
sebagai wujud peran serta mereka karena mereka merasa belum melihat 
dampak nyata pajak bagi negara dan masyarakat. 
b. Persepsi wajib pajak terhadap aparat pajak yang masih kurang baik. Selama 
ini persepsi wajib pajak terhadap aparat pajak cenderung negatif, terlihat pada 
pelayanan pada wajib pajak, apalagi disaat terjadi penelitian dan pemeriksaan 
pajak banyak yang berpendapat bahwa aparat pajakpun yang berkuasa.  
c. Wajib pajak merasa bahwa peraturan perpajakan di Indonesia kurang efektif 
karena lebih memihak pada pemerintah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka pertanyan penelitian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kemauan 
membayar pajak pribadi di KPP Pratama Kudus? 
1.3.2. Apakah pengetahuan peraturan pajak berpengaruh positif terhadap 
kemauan membayar pajak pribadi di KPP Pratama Kudus? 
1.3.3. Apakah efektifitas sistem pajak berpengaruh positif terhadap kemauan 
membayar pajak pribadi di KPP Pratama Kudus? 
1.3.4. Apakah tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap aparat pajak 
berpengaruh positif terhadap kemauan wajib pajak pribadi di KPP Pratama 
Kudus? 
1.3.5. Apakah kesadaran membayar pajak, pengetahuan peraturan pajak, 




aparat pajak berpengaruh positif terhadap kemauan wajib pajak pribadi di 
KPP Pratama Kudus secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1. Menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kemauan 
membayar pajak pribadi di KPP Pratama Kudus. 
1.4.2. Menganalisis pengaruh pengetahuan peraturan pajak terhadap kemauan 
membayar pajak pribadi di KPP Pratama Kudus. 
1.4.3. Menganalisis pengaruh efektifitas sistem pajak terhadap kemauan 
membayar pajak pribadi di KPP Pratama Kudus. 
1.4.4. Menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap aparat 
pajak terhadap kemauan wajib pajak pribadi di KPP Pratama Kudus.  
1.4.5. Menganalisis pengaruh tingkat kesadaran membayar pajak, pengetahuan 
peraturan pajak, efektifitas sistem pajak dan tingkat kepercayaan wajib 
pajak terhadap aparat pajak terhadap aparat pajak terhadap kemauan wajib 
pajak pribadi di KPP Pratama Kudus.  
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk : 
1.5.1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan akan menambah khasanah teoritik di bidang ilmu 




dilakukan sebelumnya berkenaan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemauan membayar pajak. 
1.5.2. Manfaat praktis  
a. Bagi institusi pendidikan (universitas)  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan 
membayar pajak. 
b. Bagi peneliti selanjutnya  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau referensi 
untuk penelitian berikutnya yang sejenis. 
 
  
